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Abstract

Doxycycline is an antibiotic used to treat infections. Excessive doses of doxycycline can cause 
free radicals which can be toxic to the body. Butterfly pea flower (Clitoria ternatea L.) is a plant that 
contains antioxidant compounds, such as flavonoids, anthocyanins, phenolic acids, procyanidins, and 
flavonol glycosides. The antioxidants contained in butterfly pea flowers function to neutralize free 
radicals in the body. The aim of this study was to analyze the histomorphometry of the kidney of 
white rats (Rattus norvegicus L.) of the Sprague Dawley strain after administration of doxycycline 
and ethanol extract of butterfly pea flowers (Clitoria ternatea L.). The white rats were acclimatized 
for 1 week and treated for 2 weeks. This study used a completely randomized design consisting of 4 
treatment groups, namely P0 (1 mL of distilled water), P1 (1 mL of doxycycline solution), P2 (1 mL of 
butterfly pea flower ethanol extract solution), P3 (1 mL of doxycycline solution and 1 mL of butterfly 
pea flower ethanol extract). The results of one-way ANOVA test showed that there was no significant 
effect (P>0.05) on glomerular diameter, Bowman’s capsule space distance, distal convoluted tubule 
epithelial thickness, proximal convoluted tubule epithelial thickness, kidney weight, and water 
consumption in rats after treatment. The conclusion of this study was that administration of 6 mg 
doxycycline and 90 mg ethanol extract of butterfly pea flowers did not have an adverse effects on the 
histological structure of the kidneys of white rats.
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Abstrak

Doksisiklin merupakan antibiotik yang digunakan untuk mengatasi infeksi. Doksisiklin dengan dosis 
berlebih dapat menimbulkan radikal bebas yang mampu menyebabkan toksik bagi tubuh. Bunga telang (Clitoria 
ternatea L.) merupakan tanaman yang mengandung senyawa antioksidan, seperti flavonoid, antosianin, asam 
fenolik, prosianidin, dan flavonol glikosida. Antioksidan yang terkandung di dalam bunga telang berfungsi 
dalam menetralisir radikal bebas dalam tubuh. Tujuan dari penelitian ini, yaitu menganalisis histomorfometri 
ginjal tikus putih (Rattus norvegicus L.) strain Sprague Dawley setelah pemberian doksisiklin dan ekstrak 
etanol bunga telang (Clitoria ternatea L.). Tikus diaklimatisasi selama 1 minggu dan diberi perlakuan selama 
2 minggu. Kelompok perlakuan yang diujikan pada penelitian ini, yaitu P0 (1 mL aquades), P1 (1 mL larutan 
doksisiklin), P2 (1 mL larutan ekstrak etanol bunga telang), P3 (1 mL larutan doksisiklin dan 1 mL larutan 
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Pendahuluan
Doksisiklin merupakan antibiotik turunan 

tetrasiklin yang pertama kali dikembangkan oleh 
Pfizer pada tahun 1966 dengan nama Vibramycin. 
Antibiotik yang memiliki sifat bakteriostatik 
ini mampu mencegah atau mengobati infeksi 
bakteri, infeksi saluran pernapasan, infeksi 
menular seksual, infeksi mata, antraks, dan 
amebiasis usus akut (Styka dan Savitz, 2020). 
Antibiotik yang pemberiannya tidak tepat dapat 
menimbulkan beberap efek, misalnya jika 
diberikan dengan dosis yang kurang maka dapat 
mengakibatkan terapi obat menjadi tidak efektif 
begitupun dengan obat digoxin yang diberikan 
secara berlebihan dapat menyebabkan tubuh 
keracunan, seperti timbulnya gejala hipokalemia 
dan aritmia (Oktarlina dan Wafiyatunisa, 2019).

Pemberian doksisiklin berkepanjangan 
dapat menimbulkan gangguan gastrointestinal, 
fotosensitifitas, reaksi kulit pruritus (Styka dan 
Savitz, 2020), teratogenitas, perubahan warna 
gigi permanen pada anak di bawah 8 tahun, 
dan hepatotoksisitas pada wanita hamil (Cross 
et al., 2015). Paparan ROS pada ginjal dalam 
jangka panjang dapat menyebabkan terjadinya 
acute kidney injury (AKI). Penyakit tersebut 
merupakan gangguan fungsi kerja ginjal yang 
ditandai dengan ketidakmampuan ginjal dalam 
menetralkan darah dari produk sisa metabolisme 
(Pratiwi et al., 2020).  Kerusakan fungsi ginjal 
dapat diketahui melalui peningkatan kadar 
ureum dan kreatinin pada serum darah (Pratiwi 
et al., 2020). 

Peningkatan produksi Reactive Oxygen 
Species (ROS) yang tidak diimbangi dengan 
peningkatan antioksidan endogen dapat 
menyebabkan ketidakseimbangan, kondisi 
ini dinamakan sebagai stres oksidatif 
(Prasetyaningsih et al., 2023). Stres oksidatif 
menimbulkan berbagai penyakit degeneratif, 
seperti kanker, diabetes melitus, aterosklerosis, 

dan gagal jantung (Berawi dan Agverianti, 
2017). Stres oksidatif dapat dicegah melalui 
pemberian antioksidan. Antioksidan berasal 
dari dua sumber, yaitu antioksidan endogen 
yang berasal dari dalam tubuh dan antioksidan 
eksogen yang berasal dari luar tubuh (Arnanda 
dan Nuwarda, 2019). 

Senyawa antioksidan eksogen dapat 
ditemukan pada berbagai jenis tumbuhan 
(Siahaan et al., 2016). Salah satu tumbuhan 
yang dimanfaatkan sebagai obat karena adanya 
kandungan antioksidan adalah bunga telang. 
Bunga telang merupakan tumbuhan yang 
digunakan sebagai obat untuk menyembuhkan 
berbagai penyakit, bagian yang sering digunakan 
menjadi obat adalah bunga dan daun. Bagian 
bunga dimanfaatkan untuk menyembuhkan 
penyakit kulit, mata merah, sakit tenggorokan, 
dan sebagai antiracun. Bagian daun digunakan 
untuk mengatasi keputihan dan menyembuhkan 
luka kulit yang sudah bernanah (Purba, 2020). 

Bunga telang mengandung antioksidan 
seperti alkaloid, flavonoid, terpenoid, saponin, 
antosianin, tanin, dan steroid (Jelantik dan 
Cahyaningsih, 2022). Flavonoid mampu 
menetralisir dan menstabilkan radikal bebas 
sehingga jaringan yang sehat dan belum terpapar 
ROS tidak akan rusak (Anwar dan Soleha, 2016). 
Lakshmi et al. (2014) dalam penelitiannya 
membuktikan bahwa bunga telang mengandung 
flavonoid sebesar 66 mg (QE)/gm sementara 
ekstrak daunnya memiliki kandungan sebesar 
67,2 mg (QE)/gm. Hasil tersebut menandakan 
bahwa bunga dan daun telang memiliki 
kandungan flavonoid yang besar dan berfungsi 
sebagai antioksidan utama dalam melawan ROS. 
Informasi mengenai pemanfaatan bunga telang 
yang dikaitkan dengan pemberian doksisiklin 
pada ginjal masih terbatas sehingga penelitian 
ini perlu dilakukan.

ekstrak etanol bunga telang). Hasil uji ANOVA satu arah menunjukkan bahwa hasil berbeda tidak nyata 
(P>0,05) terhadap diameter glomerulus, jarak ruang kapsula Bowman, tebal epitel tubulus kontortus distal, 
tebal epitel tubulus kontortus proksimal, bobot ginjal, dan konsumsi air minum pada tikus setelah perlakuan. 
Kesimpulan dari penelitian ini, yaitu pemberian doksisiklin dosis 6 mg dan ekstrak etanol bunga telang dosis 
90 mg tidak memberikan dampak buruk pada struktur histologi ginjal tikus putih.

Kata kunci: flavonoid; glomerulus; kapsula Bowman; ROS; tubulus distal
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Material dan Metode

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium 
Biologi Struktur dan Fungsi Hewan Departemen 
Biologi, Fakultas Sains dan Matematika, Universitas 
Diponegoro. Semua prosedur penelitian telah 
disetujui oleh Komisi Etik Fakultas Kedokteran 
Universitas Diponegoro (No. 43/EC-H/KEPK/
FK-UNDIP/V2023). Hewan yang diujikan pada 
penelitian ini, yaitu tikus putih jantan strain Sprague 
Dawley berumur 4 bulan yang memiliki bobot 300 
g. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) dengan mengelompokkan hewan 
uji menjadi 4 kelompok perlakuan dengan 5 kali 
pengulangan. Hewan yang diujikan berjumlah 20 
ekor, perlakuan diberikan selama 2 minggu secara 
oral. 

Hou et al. (2019) menyebutkan bahwa dosis 
doksisiklin untuk tikus, yaitu sebanyak 20 mg/
kg. Dosis ekstrak bunga telang yang digunakan 
merujuk pada Zain et al., (2021), yaitu sebanyak 300 
mg/kg. Doksisiklin yang digunakan pada penelitian 
ini memiliki dosis sebanyak 6 mg, dosis ekstrak 
bunga telang yang digunakan adalah 90 mg. Hasil 
tersebut didapatkan setelah mengonversikannya 
ke dalam bobot tikus. Kelompok perlakuan pada 
penelitian ini meliputi P0 (kontrol) diberi 1 ml 
akuades setiap pukul 06.00 WIB dan 17.00 WIB, 
P1 diberi 1 ml larutan doksisiklin setiap pukul 06.00 
WIB dan 17.00 WIB, P2 diberi 1 ml larutan ekstrak 
etanol bunga telang setiap pukul 06.00 WIB dan 
17.00 WIB, P3 diberi 1 ml larutan doksisiklin pada 
pukul 06.00 WIB dan 1 ml larutan ekstrak etanol 
bunga telang setiap pukul 17.00 wib. 

Pembuatan ekstrak etanol bunga telang 
menggunakan metode ekstraksi maserasi. 
Bunga telang (bagian bunga dan kelopak) 
diperoleh dari produsen lokal CV Herbal Jaya 
Indonesia, Salatiga. Pembuatan ekstrak bunga 
telang dimulai dengan mencuci bunga telang lalu 
dikeringkan dengan oven hingga kadar air tersisa 
10%. Seluruh bagian bunga telang yang sudah 
kering dapat dihaluskan hingga menjadi bubuk 
dengan menggunakan blender. Bubuk bunga telang 
diekstraksi secara maserasi dengan mencampurkan 
bubuk telang dan pelarut etanol 70%, proporsi 
bubuk telang dalam etanol adalah 100 g dalam 
1000 mL etanol 70%, diaduk teratur dan dilanjutkan 
dengan menyaring ekstraknya. Ekstrak bunga telang 
kemudian diuapkan pelarutnya dengan alat rotary 

evaporator agar diperoleh ekstrak yang kental 
(Andriani dan Murtisiwi, 2018).

Perlakuan dilakukan selama 2 minggu, 
pembedahan hewan uji dilaksanakan pada hari 
ke-16 setelah hewan dipuasakan selama sehari. 
Organ ginjal yang sudah diisolasi lalu dibersihkan 
dan dimasukkan ke dalam botol flakon berisi BNF 
10% agar jaringan di dalamnya tetap awet. Sediaan 
histologi organ dibuat dengan menggunakan metode 
parafin dan pewarnaan hematoksilin-eosin. Ginjal 
yang sudah difiksasi kemudian diiris dan disusun 
ke dalam tissue cassette dan diberi label, lalu 
dimasukkan ke dalam automatic tissue processor. 
Ginjal selanjutnya melalui tahap dehidrasi dengan 
alkohol bertingkat, clearing, infiltrasi parafin, dan 
blocking. Organ yang sudah tertanam di blok parafin 
dan menjadi keras dapat diiris dengan mikrotom. 
Preparat dideparafinasi dengan silol, lalu diwarnai 
dengan hematoksilin-eosin. Preparat didehidrasi 
dengan alkohol bertingkat 80%, 90%, 95%, direndam 
dengan silol I-III, kemudian mounting.

Variabel penelitian ini meliputi diameter 
glomerulus, lebar ruang kapsula bowman, 
tebal sel epitel tubulus distal dan proksimal, 
bobot ginjal, serta konsumsi air minum. 
Pengamatan dilakukan pada 5 bidang pandang, 
preparat diamati dengan mikroskop yang 
terhubung dengan kamera OptiLab (Santi et 
al., 2018). Data hasil pengamatan dapat diuji 
normalitasnya dengan uji Saphiro Wilk. Nilai 
P>0,05 menunjukkan hasil yang terdistribusi 
normal (Nasrun, 2018), dilanjutkan uji 
homogenitas dengan uji Levene, nilai signifikan 
> 0,05 menandakan data yang diperoleh bersifat 
homogen. Data yang sudah diuji normalitas dan 
homogenitasnya dilanjutkan dengan ANOVA 
satu arah pada taraf kepercayaan 95%. Semua 
analisis data diolah dengan program SPSS 23 
(Rosalina et al., 2023). 

Hasil dan Pembahasan
Hasil analisis statistik ANOVA satu arah 

pada penelitian Histomorfometri Ginjal Tikus 
Putih (Rattus norvegicus L.) Strain Sprague 
Dawley Setelah Pemberian Doksisiklin dan 
Ekstrak Etanol Bunga Telang (Clitoria ternatea 
L.) dapat dilihat pada Tabel 1. Perlakuan yang 
diberikan pada penelitian ini memberikan 
pengaruh tidak nyata (P>0,05) pada variabel 
diameter glomerulus, jarak ruang kapsula 
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Bowman, tebal epitel tubulus kontortus distal, 
tebal epitel tubulus kontortus proksimal, bobot 
ginjal, dan konsumsi air minum pada tikus.

Hasil analisis ANOVA satu arah terhadap 
rata-rata diameter glomerulus ginjal tikus yang 
diberi perlakuan dengan larutan doksisiklin 
dan ekstrak etanol bunga telang menunjukkan 
hasil berbeda tidak nyata (P>0,05) dari masing-
masing perlakuan. Pemberian doksisiklin dan 
ekstrak etanol bunga telang tidak memberikan 
pengaruh terhadap ukuran diameter glomerulus 
dari setiap perlakuan, sehingga ukuran 
diameter glomerulus dari setiap perlakuan tidak 
menunjukkan perbedaan yang berarti. Radikal 
bebas yang dapat ditimbulkan pada penelitian 
ini diduga bukan berasal dari doksisiklin 
karena doksisiklin terbukti tidak memberikan 
hasil berbeda nyata pada glomerulus ginjal. 
Phaniendra et al. (2015) menyebutkan bahwa 
radikal bebas dapat berasal dari hasil samping 
pembentukan energi di mitokondria, polusi 
lingkungan, dan paparan radiasi cahaya. 
Werdhasari (2014) menjelaskan bahwa tubuh 
memiliki antioksidan endogen yang berfungsi 
dalam menetralisir radikal bebas apabila 
jumlahnya tidak berlebihan. Rata-rata diameter 
glomerulus pada penelitian ini menunjukkan 
ukuran normal sesuai dengan Kotyk et al. (2016) 
yang menyatakan bahwa ukuran normal rata-
rata diameter glomerulus tikus dewasa berkisar 
antara 77-151 µm.

Rata-rata tebal ruang kapsula Bowman 
dari hasil ANOVA satu arah menunjukkan hasil 
berbeda tidak nyata (P>0,05). Perlakuan dengan 
doksisiklin dan ekstrak etanol bunga telang tidak 

memberikan pengaruh terhadap ukuran tebal 
ruang kapsula. Kapsula Bowman merupakan 
bagian yang membungkus glomerulus karena 
itu ukuran tebal ruang kapsula Bowman 
dipengaruhi oleh diameter glomerulus. 
Glomerulus pada penelitian ini memiliki hasil 
berbeda tidak nyata, hal ini menyebabkan tebal 
ruang kapsula juga memiliki hasil yang berbeda 
tidak nyata. Kotyk et al. (2016) menjelaskan 
bahwa ukuran kapsula Bowman tergantung 
dengan ukuran glomerulus, glomerulus yang 
berukuran normal maka kapsula Bowman juga 
berada pada rentang normal. Kapsula Bowman 
dalam penelitian ini tidak terpengaruh oleh 
perlakuan yang diberikan, hal ini menandakan 
bahwa ginjal berada dalam kondisi yang normal 
karena tidak ada perubahan struktur yang terjadi.

Ukuran rata-rata tebal epitel tubulus 
kontortus proksimal dan epitel tubulus kontortus 
distal menunjukkan hasil berbeda tidak nyata 
(P>0,05). Pemberian doksisiklin dan ekstrak 
etanol bunga telang tidak memberikan pengaruh 
yang nyata terhadap ukuran tebal epitel tubulus 
dari masing-masing perlakuan. Struktur ginjal 
tetap terjaga karena tubuh memiliki antioksidan 
endogen dalam jumlah yang cukup, sehingga 
radikal bebas yang berasal dari hasil samping 
metabolisme dapat dinetralisis. Maharani et al. 
(2021) menjelaskan bahwa antioksidan endogen 
merupakan antioksidan yang berasal dari dalam 
tubuh dan berfungsi sebagai penangkal radikal 
bebas. Antioksidan endogen mampu menangkal 
radikal bebas di dalam tubuh jika jumlahnya 
seimbang, jumlah radikal bebas dan antioksidan 
endogen yang tidak seimbang menyebabkan 

Tabel 1. 	 Rata-rata diameter glomerulus, jarak ruang kapsula Bowman, tebal epitel tubulus kontortus distal, tebal epitel tubulus 
kontortus proksimal, bobot ginjal, dan konsumsi air minum pada tikus setelah perlakuan dengan akuades, doksisiklin, dan 
ekstrak etanol bunga telang.

Variabel P0 
(x̄ ± SD)

P1 
(x̄ ± SD)

P2 
(x̄ ± SD)

P3 
(x̄ ± SD)

Sig.

Diameter Glomerulus (µm) 89,96 ± 1,43 88,45 ± 4,22 85,99 ± 5,15 92,47 ± 4,23 0,11
Jarak Ruang Kapsula Bowman (µm) 12,93 ± 0,78 11,31 ± 1,02 11,38 ± 0,82 12,36 ± 1,50 0,08
Tebal Epitel Tubulus Distal (µm) 7,85 ± 0,61 8,31 ± 0,76 8,35 ± 0,26 8,50 ± 0,75 0,41
Tebal Epitel Tubulus Proksimal (µm) 10,12 ± 0,54 10,36 ± 0,52 10,19 ± 0,62 10,89 ± 0,55 0,17
Bobot Ginjal (g) 0,87 ± 0,10 0,89 ± 0,11 0,83 ± 0,93 0,93 ± 0,07 0,39
Konsumsi Air Minum (mL) 23,28 ± 3,26 22,03 ± 4,51 26,67 ± 3,26 28,27 ± 6,42 0,23

Keterangan: 	 Hasil rata-rata dan standar deviasi dari perlakuan P0 (1 ml akuades setiap pukul 06.00 dan 17.00 WIB), P1 (1 ml larutan 
doksisiklin setiap pukul 06.00 dan 17.00 WIB), P2 (1 ml larutan ekstrak etanol bunga telang setiap pukul 06.00 dan 17.00 
WIB), P3 (1 ml larutan doksisiklin setiap pukul 06.00 WIB pagi dan 1 ml larutan ekstrak etanol bunga telang setiap pukul 
17.00 WIB). Data ditampilkan berupa rata-rata dan standar deviasi.
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stres oksidatif, sehingga diperlukan adanya 
antioksidan eksogen.

Hasil uji ANOVA menunjukkan bahwa 
bobot ginjal pada masing-masing perlakuan 
memberikan hasil berbeda tidak nyata (P>0,05). 
Doksisiklin dan ekstrak etanol bunga telang 
yang diberikan pada tikus tidak menunjukkan 
pengaruh nyata terhadap rata-rata bobot 
ginjal tikus, sehingga tidak ditemukan adanya 
kerusakan pada ginjal. Anindita (2019) 
menyatakan bahwa bobot ginjal menjadi salah 
satu variabel adanya perubahan fungsi pada 
ginjal. Perubahan yang terjadi pada bobot 
ginjal memiliki kaitan terhadap komponen 
seluler yang bekerja pada proses ekskresi 
dan eliminasi metabolit tubuh. Komponen 
seluler yang rusak mengakibatkan bobot ginjal 
mengalami perubahan, akibatnya fungsi ginjal 
dapat mengalami gangguan. Penelitian terhadap 
ginjal yang diberikan doksisiklin dan ekstrak 
etanol bunga telang menunjukkan tidak adanya 
perubahan bobot organ sehingga ginjal dapat 
dikatakan berfungsi dengan baik dan normal.

Konsumsi air minum tikus yang diberi 
perlakuan dengan larutan doksisiklin dan ekstrak 
etanol bunga telang menunjukkan hasil berbeda 
tidak nyata (P>0,05) setelah diuji ANOVA 
satu arah. Tikus tidak terpengaruh dengan 
perlakuan yang diberikan sehingga tetap dapat 
mengonsumsi air dalam jumlah yang cukup dan 
tidak mengalami dehidrasi. Konsumsi air minum 
yang cukup menandakan bahwa fungsi ginjal 
berjalan dengan normal dan tidak ada gangguan 
yang terjadi. Ginjal yang mengalami penurunan 
kerja dapat ditandai dengan tidak normalnya 
konsumsi air minum. Yuliandra (2015) 
menyatakan bahwa fungsi ginjal dalam keadaan 
normal ditandai dengan volume konsumsi air 
minum yang normal, ginjal yang rusak ditandai 
dengan konsumsi minum tikus menjadi tidak 
normal. Konsumsi air minum tikus dalam 
penelitian ini terhitung normal, Setiawan et al. 
(2020) menyatakan bahwa konsumsi air minum 
tikus perhari normalnya adalah sebanyak 14-30 
ml. 

Histologi ginjal pada Gambar 1. a (P0) 
menunjukan kondisi yang normal. Bagian 
glomerulus memiliki bentuk dan diameter 
yang membulat dan tertutup dengan kapsula 
Bowman, epitelium pars viseralis dan epitelium 

pars parietalis juga tampak jelas. Ruang kapsula 
Bowman berukuran normal dan tidak mengalami 
penyempitan atau pelebaran ruang. Tubulus 
memiliki bentuk yang normal, tubulus proksimal 
memiliki ukuran yang lebih besar dibandingkan 
tubulus distal, tubulus juga memiliki lumen 
dan inti sel yang terlihat jelas. Fitmawati et al. 
(2020) menjelaskan bahwa glomerulus normal 
memiliki ciri-ciri, seperti tertutup oleh kapsula 
Bowman, memiliki sel-sel polihedral dengan 
inti yang bulat dan sitoplasma yang transparan, 
serta memiliki batas antara epitel visceral dan 
epitel pars parietal yang dapat terlihat. Walean 
et al. (2018) menambahkan bahwa ginjal normal 
memiliki memiliki tubulus yang lumennya 
terlihat jelas, sel memiliki inti dengan kondisi 
utuh dan terlihat.

Histologi ginjal pada Gambar 1. b (P1) 
menunjukkan kondisi glomerulus dan kapsula 
Bowman yang normal, epitelium pars viseralis 
dan epitelium pars parietalis tampak jelas, dan 
ruang kapsula tidak mengalami penyempitan atau 
pembengkakan. Kotyk et al. (2016) menjelaskan 
bahwa kapsula Bowman normal memiliki dua 
lapisan epitel yang terlihat jelas, yaitu viseral 
(lapisan dalam) dan parietal (lapisan luar). Tubulus 
distal dan tubulus proksimal memiliki bentuk yang 
normal, tubulus distal memiliki ukuran yang lebih 
kecil dibandingkan dengan tubulus proksimal. 
Zainuddin et al. (2023) menyebutkan bahwa tubulus 
distal memiliki ukuran yang lebih kecil dibandingkan 
tubulus proksimal, tubulus distal tidak memiliki 
brush border sementara tubulus proksimal memiliki 
brush border. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh El-
sanhoury et al. (2021) menunjukkan bahwa 
pemberian doksisiklin 5 mg/kg pada tikus jantan 
menyebabkan kerusakan pada ginjal tikus. Bagian 
epitel tubulus mengalami degenerasi, lumen 
tubulus tampak memiliki sisa-sisa nekrosis, dan 
tampak sitoplasma granular berbusa. Pemberian 
doksisiklin berkepanjangan juga dapat menyebabkan 
peningkatan MDA, ureum, dan kreatinin, serta 
penurunan GSH di semua jaringan. Histologi ginjal 
dalam penelitian ini menunjukkan bahwa ginjal tetap 
normal setelah diberikan larutan doksisiklin. Dosis 6 
mg/kg doksisiklin yang diberikan pada tikus dalam 
penelitian ini tidak memberikan toksisitas pada 
ginjal. Antioksidan endogen dalam tubuh diduga 
dalam kadar yang cukup sehingga mampu 
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mencegah kerusakan ginjal yang dapat terjadi, 
selain itu jangka pemberian perlakuan mungkin 
masih termasuk relative pendek. Akibatnya 
ginjal tidak mengalami kerusakan dan tetap 
dapat bekerja dengan baik.

Histologi ginjal pada Gambar 1. c (P2) 
menunjukkan glomerulus dan kapsula Bowman 
yang normal. Kapsula Bowman memiliki 
epitelium pars viseral dan parietal yang tampak 
jelas. Sel-sel glomerulus dan tubulus juga 
memperlihatkan kondisi yang normal, sel 
berbentuk bulat dan memiliki inti di tengahnya. 
Agi dan Titrawani (2021) menyampaikan 
bahwa histologi ginjal yang normal ditandai 
dengan inti glomerulus berbentuk bulat dan 
terletak di dalam sel, kapsula Bowman memiliki 
epitelium viseralis dan parietalis yang jelas 
dan melingkupi glomerulus. Tubulus distal 
dan proksimal memiliki lumen yang terlihat 
jelas, tubulus proksimal memiliki batas antar 
tubulusnya tampak samar.

Lakshmi et al., (2014) menyebutkan bahwa 
bunga telang berperan sebagai antioksidan yang 
dapat melawan radikal bebas seperti radikal 
hidroksil dan hidrogen peroksida. Antioksidan 
bunga telang yang paling berperan aktif dalam 
melindungi organ adalah flavonoid, hal ini 
didasarkan dari penelitian Anthika et al. (2015) 
yang menunjukkan bahwa senyawa terbanyak 
yang terkandung dalam satu kelopak bunga 
telang adalah flavonoid (20,07 nmol/mg petal). 
Antioksidan menetralisir radikal bebas dengan 
cara mengikat radikal hidroksil agar menjadi 
radikal yang tidak lagi reaktif sehingga stres 
oksidatif dapat dicegah. Pratiwi et al. (2020) 
menjelaskan bahwa antioksidan mengatasi stres 
oksidatif melalui ikatan dengan radikal bebas, 
penghambatan enzim oksidatif, ikatan ion 
logam, dan bertindak sebagai enzim kofaktor 
antioksidan.

Histologi ginjal pada Gambar 1. d (P3) 
menunjukkan struktur yang normal dan tidak 
tampak kerusakan, glomerulus memiliki 
bentuk dan ukuran normal serta memiliki sel 
yang terlihat jelas dan utuh. Kapsula Bowman 
memiliki ruang dengan ketebalan normal yang 
melingkupi glomerulus. Tubulus memiliki 
memiliki lumen yang terlihat jelas, sel-sel yang 
mengelilingi lumen tubulus memiliki inti yang 
utuh dan terlihat jelas. Ichsan et al. (2022) 

menyebutkan bahwa ginjal normal memiliki 
glomerulus berbentuk bulat dan berukuran 
tidak kecil, kapsula Bowman tidak mengalami 
penyempitan atau pelebaran, tubulus proksimal 
memiliki lumen yang dilapisi epitel cuboidal, 
tubulus distal memiliki lumen lebar.

Penelitian Zain et al. (2021) menunjukkan 
bahwa pemberian 100 mg/kg dan 300 mg/kg 
ekstrak etanol bunga telang pada tikus yang 
diinduksi parasetamol selama 7 hari mampu 
secara signifikan menurunkan kadar ureum 
dalam darah. Hasanah et al. (2020) menjelaskan 
bahwa peningkatan kadar ureum terjadi karena 
terdapat kerusakan glomerulus sehingga 
menurunkan fungsi kerja ginjal. Tikus yang 
diberikan doksisiklin dan ekstrak etanol bunga 
telang dalam penelitian ini menunjukkan kondisi 
glomerulus normal, hal ini menandakan bahwa 
antioksidan telang secara aktif mempertahakan 
struktur ginjal sehingga glomerulus tetap dapat 
melakukan filtrasi dengan baik. 

 
 

   

   

 Gambar 1. 	 Histologi Ginjal Tikus Putih (Rattus norvegicus L.) 
Perbesaran 400x. Keterangan: a) P0: pemberian 1 
ml akuades setiap pukul 06.00 dan 17.00 WIB, 
b) P1: pemberian 1 ml larutan doksisiklin setiap 
pukul 06.00 dan 17.00 WIB, c) P2: pemberian 1 
ml larutan ekstrak etanol bunga telang setiap pukul 
06.00 dan 17.00 WIB, d) P3: pemberian 1 ml 
larutan doksisiklin setiap pukul 06.00 WIB dan 1 
ml ekstrak etanol bunga telang setiap pukul 17.00 
WIB. Glomerulus (panah kuning), ruang kapsula 
Bowman (panah hijau), tubulus kontortus distal 
(panah biru), tubulus kontortus proksimal (panah 
putih), epitelium pars viseralis (panah merah), 
epitelium pars parietalis (panah merah muda).

Kesimpulan
Kesimpulan dari penelitian ini, yaitu 

pemberian doksisiklin dosis 6 mg dan ekstrak 
etanol bunga telang dosis 90 mg tidak 
memberikan dampak buruk pada struktur 
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histologi ginjal tikus putih. Dosis doksisiklin 
yang masih dalam dosis aman dan jangka waktu 
pemberian doksisiklin relatif pendek.
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